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SUMMARY

FADHILLAH ISKANDAR. The Application of AT89C51 Microcontroller in 

Controlling the Gate of Grains Scaler (Supervised by R MURSIDI and ENDO

ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to apply the AT89C51 microcontroller in 

controlling the sliding gate at the grains scaler and to test its performance.

Microcontroller used to regulate the time in opening and closing the gate.

This gate was moved by DC motor that was installed at the outlet. The testing was

performed based on the accuration and error of the result.

The result showed that the highest accuration occurred for 100 g of peanut in

100.77 g while the highest error occurred for 100 g of rice in 115.44 g. The highest

efficiency bulking speed occurred for 100 g of rice that showed 73 % and the lowest

efFiciency bulking speed occurred for 1000 g of peanut that showed 50 %. The 

power that needed to operated the grain scaler is 5 W.

As a conclusion, the microcontroller was capable to operate properly in 

controlling the gate of grains scaler for rice, peanut, and green bean.



RINGKASAN

FADHILLAH ISKANDAR. Aplikasi Mikrokontroler AT89C51 Sebagai Pengatur 

Pintu pada Alat Penakar Biji-Bijian (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan ENDO

ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan mikrokontroler AT89S51 

sebagai pengatur pintu geser (sliding gate) pada alat penakar biji-bijian dan menguji 

kineija alat penakar yang mengaplikasikan mikrokontroler sebagai pengatur pintu

geser.

Mikrokontroler digunakan untuk mengatur lama waktu tunda pintu pada alat 

penakar biji-bijian. Waktu tunda bukaan pintu pada alat penakar biji-bijian diatur

Pintu alat ini digerakkan oleh motor DC yang 

dipasang pada bagian pintu keluar bahan. Pengujian dilakukan berdasarkan akurasi 

dan error pada hasil.

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa pada penakaran ketiga jenis bahan, 

akurasi yang terbaik terdapat pada bahan kacang tanah dengan massa 100 g yaitu 

sebesar 100,77 g dan error terbesar terdapat pada bahan beras dengan massa 100 g 

yaitu sebesar 115,44 g. Efisiensi pencurahan bahan terbaik terdapat pada bahan 

beras dengan massa 100 g yaitu sebesar 73 %, sedangkan efisiensi pencurahan bahan 

terendah terdapat pada biji kacang tanah dengan massa 1000 g yaitu sebesar 50 %. 

Daya yang dibutuhkan untuk mengoperasikan alat adalah sebesar 5 W.

oleh mikrokontroler AT89C51.



Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mikrokontroler bekeija dengan

baik untuk mengatur pintu pada alat penakar biji-bijian dalam proses penakaran

beras, kacang tanah, dan kacang hijau.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biji-bijian adalah buah yang menyerupai butiran yang termasuk dalam jenis 

tertentu dari famili rumput-rumputan (Graminaeae) yang dimanfaatkan sebagai 

makanan pokok manusia dan berbagai jenis binatang. Biji-bijian yang penting antara 

lain beras, gandum, jadung, oat, jewawut, dan rye, termasuk juga bijian sorgum serta 

millet. Biji-bijian merupakan buah yang kaya akan nutrisi terutama pada kandungan 

karbohidrat (lebih dari 75 %). Selain itu, biji-bijian juga mengandung protein sekitar 

11 % dan lemak sekitar 2 %. Sisanya adalah kandungan air yang akan berubah

jumlahnya pada saat biji-bijian mengalami proses pemanenan, transportasi, dan

penyimpanan (Encylcopedia Americana, 1975).

Produksi biji-bijian harus diikuti dengan penanganan pascapanen yang tepat 

sebelum sampai ke tangan konsumen. Salah satu cara yang cukup baik untuk

mengatasi masalah penyimpanan biji-bijian agar tidak teijadi penyusutan adalah 

dengan melakukan pengantongan. Selama ini pengantongan dilakukan secara 

manual menggunakan canting. Cara pengantongan ini masih banyak dijumpai di 

industri rumah tangga. Pengantongan yang biasa dilakukan secara penyantingan ini 

dipandang kurang efektif karena dalam proses pengantongan membutuhkan waktu 

yang lama, tenaga yang besar, dan hasilnya cenderung sedikit (Nurmala, 1992).
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Pengantongan adalah perlindungan produk dalam wadah seperti kantong 

plastik, kotak, kaleng, botol, dan lain-lain untuk tujuan memudahkan penanganan, 

transportasi, dan penggunaan serta proteksi (Kamarijani, 1996). Pengantongan untuk 

suatu industri besar dilakukan secara otomatis dengan sistem penakar yang akurat.

Timbangan yang ada di pasar adalah timbangan manual dengan tingkat 

akurasi yang rendah sehingga hasilnya tidak pas, sedangkan timbangan digital 

(elektronik/komputerisasi) digunakan untuk menghitung massa benda dengan tingkat 

akurasi yang lebih tinggi.

Mikrokontroler adalah salah satu hasil perkembangan teknologi sistem 

Mikrokontroler memiliki ukuran yang jauh lebih kecil, tetapikomputerisasi.

mempunyai kemampuan untuk diisi program seperti pada komputer dalam jumlah

yang relatif terbatas (Thiang, 2005).

Penelitian ini dilakukan untuk mengaplikasikan dan menguji kinerja alat 

penakar biji-bijian dengan kendali mikrokontroler yang nantinya dapat digunakan 

untuk proses pengantongan, sehingga tidak perlu dilakukan penimbangan lagi. Data 

yang digunakan pada mikrokontroler adalah data waktu yang diperlukan untuk

proses pengantongan biji-bijian yang telah dikonversikan dengan massa biji-bijian 

yang diinginkan, sehingga pada saat pengoperasian operator hanya akan menginput

massa yang diinginkan pada keypad. Selain itu, penggunaan bahan akrilik yang

transparan untuk kotak penampung dan hopper dapat memudahkan dalam

pengontrolan bahan di dalam (Suharto, 1995). Oleh sebab itu dengan adanya alat ini

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu, tenaga dan biaya.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan mikrokontroler AT89C51 

sebagai pengatur pintu geser (sliding gate) pada alat penakar biji-bijian dan menguji 

kineija alat penakar yang mengaplikasikan mikrokontroler sebagai pengatur pintu

geser.
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